ABSTRAK

Pertumbubhan penduduk yang tinggil apabila tidak
diimbangi dengan pertumbuhan ekanomi akan
memperlambat pencapalan sasatan peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Untuk itu maka usaha
pengendalian pertumbuhan penduduk mutlak diperlukan.
Upaya pengendalian pettumbuhan penduduk dilakukan
melalui progtram Keluarga Berencana. Program ini akan
berhasil apabila ada pengertian, bantuan dan
partisipasi dari selutruh masyatrakat.

Pendidikan penting peranannya untuk
meningkatkan partisipasi masyatakat, karena dengan
memperoleh pendidikan masyarakat akan mudah menerima
ide—ide baru mengenal keluatrga berencana. Oleh katrena
itu penulis ingin meneliti apakah ada kotrelasi antata
tingkat pendidikan isteri pasangan usia subur dengan
patrtisipasinya dalam program Keluarga Berencana.

Tujuan dari penelitian 1ini adalah untuk
mengetahuli . apakah ada hubungan antara tingkat
pendidikan isteri pasangan usia subur dengan

partisipasinya dalam program Keluatrga Betrencana.

Hipotesis pada penelitian ini adalah semakin
tinggi tingkat pendidikan isteri pasangan usia subur
maka semakin tinggl pula partisipasinya dalam program
Keluarga Berencana.

Jenis penelitian vang penulis lakukan merupakan
studi kasus vyang berupa penelitian ex post Ffacto
dengan pengambilan sampel menggunakan teknik
Stratified Proporsional Random Sampling. Sedangkan
vang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah isteri
pasangan usia subur sejumlah 100 orang.

Dalam pengumpulan data penulis menggunakan
teknik wawancara dan teknik dokumenter, sedangkan
analisanya menggunakan teknik Product Moment dari
Pearson.

Dari hasil penelitian dapat diketabhui adanvya
hubungan positif antara tingkat pendidikan dengan
partisipasi responden dalam keluarga berencana. Hal
ini ditunjukkan dengan keoefisien korelasi sebesar
0,861. Ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan 1steri pasangan usia subur maka semakin
tinggi pula partisipasinya dalam program Keluarga
Berencana.
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